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ABSTRAK

Ada banyak produk penghimpunan dan penyaluran dana yang secara teknis
finansial dapat dikembangkan sebuah lembaga keuangan Islam termasuk BMT. Hal ini
dimungkinkan Karena sistem syari’ah memberi ruang yang cukup untuk itu. Namun
dalam praktek sebagian besar BMT masih membatasi diri dengan penerapan beberapa
produk saja yang dianggap aman dan profitable

Mudarabah merupakan wahana utama bagi perbankan syari’ah (termasuk BMT)
untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya dan menyediakan
berbagai fasilitas antara lain fasilitas pembiyaan bagi para pengusaha/nasabah. Namun
dalam prakteknya para pengelola lembaga keuangan Islam (temasuk BMT) tersebut,
dalam memberikan fasilitas (khususnya dalam hal akad perjanjian pembiayaan) kepada
para nasabah, pihak BMT belum bisa membedakan antara akad pembiayaan mudarabah
dengan pembiayaan yang lain misalnya pembiayaan musyarakah. Dan masih
dipertanyakan apakah akad perjanjian pembiayaan tersebut sudah sesuai dengan hukum
Islam 7.

Sehingga dalam penelitian ini, penyusun mencoba meneliti lebih lanjut tentang
akad mudarabah yang ada di BMT SPA. Apakah akad mudarabah di BMT SPA rukun
dan syaratnya telah sesuai dengan hukum Islam 9. Penelitian ini berjenis penelitian
lapangan (field Reseach), yaitu suatu penelitian untuk menjelaskan kesesuaian antara
konsep dan aturan dengan prakteknya obyeknya adalah BMT SPA dalam menerapkan
pembiayaan mudarabah. Penelitian ini bersifat Preskripaif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menilai tentang permasalahan vang menjadi objek penelitian, vaitu akad
mud}arabah. Kemudian menganalisis dan menilainya dengan suatu pendekatan dan teori
vang relevan yaitu berpedoman pada figh muamalah. Sedangkan untuk metode
Pengumpulan data penusun memakai Interview atau wawancara, dokumentasi dan
kepustakaan. Dan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yaitu pendekatan masalah berdasarkan pada teks-teks al-Qur'an dan as-Sunnah
serta kaidah-kaidah fighiyah maupun usuliyah. Sedangkan untuk menganalisis data dalam
pembahasan skripsi ini adalah metode berpikir deduktif. vaitu berangkat dari norma yang
ada kemudian melihat kenyataan apakah prakteknya telah sesuai dengan teori — teori
mud}arabah

Dari hasil penelitian penusun ternyata akad mudarabah yang ada di BMT SPA
bukanlah akad mudarabah akan tetapi akad musyarakah karena BMT SPA tidak
memberikan modal penuh kepada nasabah yang ingin mendirikan usaha, akan tetapi
BMT SPA hanya memberikan tambahan modal kepada nasabah bagi usahanya yang telah
berjalan. Hal terebut tidak sesuai jika dimasukan dalam akad mudarabah, seharusnya
masuk dalam akad musyarakah, sehingga akad mudarabah yang ada di BMT SPA
tersebut tidak sesuai dengan pembentukan akad, Karena salah satu dar tiga syarat agar
fjab dan gabul benar-benar mempunyai akibat hukum maka ijab dan gabul harus tertuju
pada svatu obyek yang merupakan obyek akad. Akad pembiayaan mudarabah di BMT
SPA tidak tertuju pada akad mudarabah itu sendid akan tetapi tertuju pada akad
musyarakah. Sehingga dari hasil penelitian di atas-dapat penyusun simpulkan bahwa
akad pembiayaan mudarabah di BMT SPA Sentolo Kulon Progo tidak sah karena tidak
memenuhi Syarat obyek akad.

XV



DAFTAR ISI

HALAMANJUDUL. .. ... I
HALAMANNOTADINAS ..o I
HALAMANPENGESAHAN ..., v
HALAMANMOTTO. ..o \%
HALAMAN PERSEMBAHAN. .. ... VI
KATAPENGANTAR. ... VII
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN. .. ... X
ABSTRAK .. XV
D AR T AR I8 XV
BABT PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah............................_. 1
B. Pokok Masalal............................... 8
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian....................____.._.. .8
D. Telaah Pustaka..................... 9
E. Kerangka Teoretik. ... 12
F. Metode Penelitian.............................._ 19
G. Sistematika Pembahasan.... ... .21
BABII GAMBARAN UMUM TENTANG AKAD .. ... ... 23
A. Pengertian Akad............._.. 23
B. Pembentukan Akad ... .. 24
CoSigahAkad.............. 24
D. Syarat Akad ... 26
E. Pengertian Mudarabah Ditinjau dari Figh Muamalah...... ... 26
F. JenfsMadatabah .. A. ! B AV A AL A 29
G. Kesepakatan dan Implikasi Kontrak Mudarabah ...................__ 31
EAB 1II PELAKSANAAN MUDARABAH PADA BMT SPA
KECAMATAN SENTOLO, KULON PROGO YOGYAKARTA 35
A Pengertian BMT................................ .35
B. Sejarah Berdirinya ... 138
C. Jenis Pelayanan ...
D. Sasaran Operasional ......................co 41
E. Pendukung Operasional ... 41



Dewan Pengawas ... 42
Susunan Pengelola ... 4
Operasioanalisasi ............................... 42
Pelaksanaan Akad Mudarabah ............................ . 45
BABIV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
MUDARABAH PADA BMT SPA KECAMATAN SENTOLO

TomoQ

KULON PROGO YOGYAKARTA ... 53
A. Terhadap Pelaksanaan ... 53
B. Terhadap Jaminan..... ... ... 65
BABY  PENUTUP ... 75
A, Kesimpulan. ... 75
B. Saran-saran ... 76
Daftar pustaka............... 78
LAMPIRAN-LAMPIRAN
L TERIEMAHANTEKS ARAB. ... I
ILBIOGRAFITOKOH. ... ... HI
HLDAFTAR WAWANCARA..... ... ... V
IVDAFTARRESPONDEN.... ... ... VII
V.DIAGRAM PEMBIAYAAN MUDARABAH. . VI
VIFORMULIR PEMBIAYAAN MUDARABAH. . IX
VILSURAT IZINPENELITIAN. ... ... X
VILCURRICULUM VITAE. ..o X1

XVI



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnva banyak lembaga yang beroperasi berdasarkan prinsip
Syariah termasuk BMT, dalam tiga tahur terakhir ( sejak tahun 2002 ),
merupakan fenomena yang baik untuk dicermati. |

Paling tidak, ini bisa dianggap sebacai bukti awal diterimanya dengan
batk ekonomi berlandaskan Syari'ah di tengah masyarakat dengan tingkat
peradaban vang sudah sedemikian maju. Fenomena tersebut sekaligus menjadi
jawaban atas kcraguan sementara pihak terhadap otentisitas ajaran Islam yang
tercermin dalam 30 Juz avat-avat al-Quran vang telah selesai diwahyukan
Allah SWT. Kepada Nabi-Nya 15 abad yang lampau.

Ketika puluhan bank konvensional ambruk akibat badai krisis ekonomi -
Jan moncter meaimpa bangsa Indonesia menjelang dan pasca lengsernya
pemerintahan orde baru, Bank Muamalah (BMI) sebagai bank umum pertama
di Indoncsia yang berprestasi sesuai Syari‘ah tetap bertengger dengan kukuh,
termasuk Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan umumnya lembaga
mikro kcuangan Syari’ah vang direpresentasikan oleh BMT. Orangpun
berdecak kagum dan melirik lembaga-lembaga keuangan alternatif ini. Banyak
kalangan kemudian mencoba melihat dari dekat dan mempelajari sistem yang
diterapkannya. Sebagai hasilnya lahirlah kemudian Bank IFI Syari'ah, Bank

Syari'ah Mandiri, BNI Syari'ah, dan seterusnya. Demikian juga dalam waktu



relatif singkat ribuan BMT lainnya lahir di berbagai penjuru tanah air.
Beberapa bank umum konvensional papan atas pun terlihat mulai sibuk
berencana mengikuti jejak sejawainya yang sudah terlebih dahulu turut
menawarkan jasa-jasa perbankan Syari'ah dengan membuka Islamic Window
dalam kegiatan usahanya. Ini merupakan bagian dari suatu proses panjang
menuju terciptanya tantanan ckonomi bangsa yang menempatkan sistem
Syari'ah sebagai alternatif solusi atas berbagai permasalahan yang kerap lahir
akibat implementasi prinsip-prinsip ekonomi yang dibangun di atas pondasi
kapitalistik seperti ketidakadilan, gejolak moneter, serta krisis ekonomi yang
menghantui bangsa-bangsa ci dunia.

Lahirnya banyak BMT di tanah air dapat di pahami sebagai fenomena
renggembirakan, bukan berarti proses ini berjalan mulus. Banyak
permasalahan penting (Crucial Problems) yang perlu segera dipecahkan uﬁtuk
dicarikan solusinya. Di antara permasalahan-permasalahan itu antara lain
terkait dengan implementasi perbankan Sy iri'ah dalam operasional BMT vang
belum maksimal sehingga perlu terus dievaluasi untuk stap diperbaiki
sewaktu-waktu keadaan ini disebabkan karena prinsip-prinsip syariah yang
menjadi frame of reference dalam operasional BMT belum sepenuhnya
dipahami dengan baik oleh sebagian besar pengélola BMT sendiri. Inmi
merupakan sebab pertama lahirnya banyak deviasi dalam praktik pengelolaan
lembaga mikro keuangan Syari'ah yang sering mengandung kritik itu.

Realita demikian dapat ditemui di lapangan. Misalnya, begitu banyak

BMT didirikan tanpa dukungan sumber dava manusia yang memadai, serta



begitu banyak BMT beroperasi menginginkan ketentuan mengenal prinsip-
prinsip kesehatan bank, seperti prinsip mengenai permodalén, kualitas aset,
kualitas manajemen, rentabilitas likuiditas solvabilitas, serta prinsip-prinsip
lain berhubungan dengan usaha bank. Lebih dari itu, fakta menunjukkan
begitu banyak BMT beropersi dengan mengabaikan keabsahan penerapan
prinsip-prinsip Syari'ah dalam aplikasi akad-akadnya, baik yang berhubungan
dengan akad pengerahan dana maupun penvalurannya kepada masyarakat
dalam bentuk pemberian fasilitas pembiayaan kepada para nasabah.

Tidak adanva aturan hukum di bidang perbankan vang mengikat dan
membingkar scluruh ketentuan yang oerhubungan dengan usaha lembaga
mikro keuangan Svari'ah sebagaiman telah berlaku atas lembaga perbankan
Syari'ah, adalah salah satu faktor dominan penyebab munculnya banyak
penyimpangan manajemen dalam usaha. BMT seperti itu, termasuk dalam
kaitannya dengan penerapan prinsip-prinsip Syari'ah. Ini yang dikhawatirkan
dapat mempengaruhi secara negatif perkerabangan lembaga mikro keuangan
Syari‘ah ini di masa datang.’

Ada banyak produk penghimpunan dan peyaluran dana yang secara
teknis finansiai dapat dikembangkan sebuah lembaga keuangan Islam
termasuk BMT.. Hal ini dimungkinkan karena sistim Syari’ah memberi ruang

-

ang cukup untuk itu. Namun dalam praktek, sebagian besar BMT masih

Makhalul Ilmi SM, Teor! dan Prakiek Lembagn Mikro Keuangan Syari'ah,
('(ogyakarta: UIL Press, Oktober 2002 ), him. 47-52.



membatasi diri dengan penerapan beberapa produk saja yang dianggap aman
dan profitable.

Salah satu produk penghimpunan dan penyaluran dana di BMT adalah
mu(jarabah.2

Mudarabah merupakan wahana utama bagi perbaikan sejarah
(termasuk BMT) untuk memobilisasi dana masyarakat yang terserak dalam
jumlah besar dan untuk menyediakan berbagai fasilitas pembiayaan bagi para
pengusaha.’

Mudarabah adalah salah satu akad kerja sama kemitran berdasarkan
prinsip berbagi untung dan rugi (profic and loss sharing principle), dilakukan
sekurang-kurangnya oleh dua pihak dimana yang pertama memiliki dan
menyediakan modal, disebut s0A/b al-mal atau rab al-mal atau pthak BMT itu
sendirt - sedangkan yang kedua memiliki keahlian (skilf) dan bertanggung
Jjawab atas pengelolaan dana manajemen usaha (proyek) halal tertentu, disebut
mudarib atau nasabah.

‘Dalam kérangka penghimpunan daﬁa mudarabah, nasabah tersebut
sebagai mudarib. BMT dapat menawarkan produk penghimpunan dana
mudarabah ini kepada masyarakat dengan menunjukkan cara-cara penentuan
dana penghitungan porsi bagi hasilnya, d;in perlu dicatat, ia tidak
diperkenankan menjanjikan pemberian keuntungan tetép perbulan dalam

jumlah terfentu dengan sistem persentase sebagaimana atas dasar kalkulasi

Jbid  him 29

Y Ibid  hlm 32



angka-angka rupiah. Hal demikian tidak dapat lain karena al-Quran yang
menjadi sumber rujukan pertama dalam penctapan hukum-hukum Syari’ah
menjelaskan dengan tegas bahwa tidak ada seorangpun manusia di muka bumi
ini yang dapat mengetahui dengan pasti apa vang akan diusahakannya esok
hari. Bentuk mudarabah dalam Islam dapat dilihat akar katanya dalam firman
Allah SWT dalam al-Qur'an sebagai berikut:”
Al duad Ge O sy (W8 i s A T

Adapun dalam rangka penyaluran dana mudarabah, BMT bertindak
sebagai sohib al-mal dan nasabah sebagai mudarabah. BMT memberikan
Kepercayaan penuh kepada nasabah untuk memanfaatkan fasilitas pembiayaan
bagi hasil ini sebagai modal mengelola proyek atau usaha halal tertenty vang
dianggap fleksibel. Karena landasan mudarabah murni kepercayaan dari sohib
al-amal, BMT dituntut ekstra hati-hati dan sclektif terhadap pembiayaan yang
diajukan nasabah, akibatnya fatal bagi BMT mengingat mudarabah selalu
terkait dengan prinsip berbagi untung dan rugi. Bila usaha yang dijalankan
nasabah merugi, risiko finansial sepenuhnya menjadi tanggung jawab BMT,
selain bila dapat dibuktikan kerugian itu akibat kecerobohan atau kecurigaan
nasabah.

Demikian halnya yang terjadi di BMT Surya Parama Arta (selanjutnya
disebut dengan SPA) merupakan salah satu BMT vang ada di kecamatan
Sentolo, Kulén Progo, ;f:ogyakarta. BMT SPA ini terletak di daerah pasar

Sentolo dan masih termasuk daerah pedesaan sehingga para nasabahnya

* Al- Muzzammil (73) : 20



kebanyakan dari pedagang di pasar Sentolo serta masyarakat pedesaan
disekitar BMT SPA. Untuk memasarkan produk mudarabah pihak BMT tidak
terlalu sulit, hal ini bisa dilihat dari antusias masyarakat setempat terhadap
pembiyaan mudarabah yang ditawarkan oleh BMT SPA sangat tinggi, padahal
pengetahuan mereka mengenai BMT khususnya produk mudarabah masih
sangat minim. Hal inilah yang melatar belakangi penyusun untuk melakukan
penelitian di BMT SPA.

Guna meminimalkan risiko kerugian yang bisa timbul, BMT
memberikan batasan—batasaan tertentu mengenai jenis usaha, alokasi dana,
waktu dan tempat dimulainya usaha, dan sebagainya sepanjang tidak
menyalahi prinsip dasar perjanjian mudarabah itu sendiri.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa BMT tidak boleh
meminta jaminan kepada nasabah dalam bentuk apapun, selain kejujuran,
karena yang demikian berarti mengingXari prinsip kepercayaan yang menjadi
esensi perjanpan mudarabah dan karena pembiayaan yang diterima nasabah.
Sehingga dengan demikian, statemen pengakuan hutang oleh nasabah dalam
diktum perjanjian mudarabah tidak boleh ada. Bila ini dilakukan, perjanjian
mudarabah yang ditandatangani kedua pthak cacat secara hukum, karena yang
“demikian mengandung pengertian adanva pembebanan risiko kerugian pada
salah satu nithak saja yaitu nasabah selaku mudarib.

Tetapi dalam masalah jaminan para ulama berbeda pendapat mengenai
jaminan, ada yang menyetujui adanya jaminan dan ada yang tidak menyetujui

adanya jaminan Dalam kontrak mudarabah menurut Imam Malik dan Imam



asy-Syafi’t jika investor menuntut adanya persyaratan jaminan (garansi)
beserta ketentuan-ketentuan kepada mudarib dalam terminologi kontrak
mudarabah kontrak tersebut tidak sah.’

Sccara prinsip dalam konsep mudarabah tidak‘ada jaminan yang
diambil sebagai agunan, namun jaminan dapat diambil untuk menjaga agar
nasabah benar-henar melaksanakan usaha dengan baik. Jaminan baru dapat
dicairkan setelah terbukti bahwa nasabah benar-benar telah menyalahi
persetujuan yang menjadi sebab utama kerugian. ®

Paparan tersebut di atas juga terjadi pada pengelolaan pembiayan
mudarabah di BMT SPA tersebut. Pada awal berdii BMT SPA tidak
mengenakan jaminan bagi nasabah pembiayaan mudarabah, akan tetapi
berdasarkan pada perkembangan sosial dan melihat kenyataan yang ada.
Ternyata tidak adanya jaminan menjadikan beberapa nasabah wanprestasi
terhadap kontrak yang telah disepakati bersama. Atas dasar hal tersebut maka
BMT SPA menjadikan jaminan sebagal salah satu syarat permohonan

pembiayaan mudarabah

® Mudarabzh seperti ini lazim dikenal dengin istilah mudarabah nmuaqgayyadah yag
dibatasi dengan syarat-syarat tertentu atas dasar kesepakatan kedua pihak. namun demikian,
batasan -batasan sebagaimana di maksud dalam perjanjia1 mudarabah tidak boleh menyentuh
aspck manajemen, karena hakikat mudarabah adalah kepercayaan yng diberikan sahib al amal
kcpada mudarib, atau dalam hal ini adalah kepercayan yang diberikan BMT kepada nasabahnya.
Dalam kondisi tertentu bahkan nasabah boleh melanggar batasan-batasan terserbut bila dalam
kenyataan keberadaannya justru menjadi penghalang bagi tercapainya tujuan pengelolaan usaha
oleh nasabah, atau paling tidak mempersulit pencapaian tujuan sebagaiman dimaksud.

® Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis dan Interpretasikan Kontemporer
leniang Riba dan Bunga,), Tefjemahan. Arif Maftuhin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
93. :



Surat perjanjian permohonan mudaiabah di BMT SPA ini bisa disebut
Jjuga dengan akad mudarabah, dan Jjaminan merupakan salah satu syarat akad
mudarabah tersebut disetujui oleh pihak BMT. Akan tetapi terlihat di dalam
akad mudarabah tidak tertulis mengenai jaminan yang diberikan. Di sinilah
penyusun mengetahui lebih lanjut bagaimanakah sebenamnya akad mudarabah
yang ada di BMT SPA.

Apakah akad mudarabah di BMT SPA rukun dan Syaratnya telah
sesuai dengan Figh Muamalah, dan menilai jaminan yang diambil oleh pihak

BMT tersebut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah : Bagaimana pelaksanaan akad pecmbiayaan mudarabah di BMT

SPA menurut Figh Muamalah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Memlar dan menjelaskan pelaksanaan akad mudarabah di BMT SPA
Sentolo Kulon Progo apakah sudah sesuai dengan teori-teori figh
muamalah yang ada .
2. Kegunaan penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran secara teoritik maupun secara konsepsional  bagi



perkeinbangan hukum Islam khususnya, dalam rangka memperkaya
khasanah penelitian lapangan yang berkaitan dengan wacana
pembiayaan mudarabah dengan realitas perkembangan perekonomian
masyarakat yang berdasarkan Syari’at Islam

b. Memberikan sumbangan petnikiran dan manfaat bagi pengurus BMT
SPA terutama dalam pelaksannan pembiayaan dan untuk menyikapi
dengan arif dan bijaksana persoalan yangz muncul di tengah-tengah

kehidupan umat.

D. Telaah Pustaka

Sejavh ini pembahasan tentang mudarabah telah banyak dibahas

bahwa dalam wacana Figh maupun di dalam praktek ekonomi modern karena
di dalam lembaga keuangan Syari’ah baik vang mikro maupun makro
mudarabah selalu digunakan. Di antara para tokoh dan pakar yang telah
banyak membahas hal tersebut di antaranya: Muhammad (2000) dalam
bukunya yang berjudul Sistem dan Prosedur ()persion&/ Bank Syari'ah. la
mengetengahkan tiga topik utama yang berkaitan dengan sistem dan prosedur
bank Syari'ah diantaranya : konsep-konsep dasar transaksi muamalah dalam
Islam, mekanisme kerja Bank Syari'ah dan yang terakhir prosedur operasional

- produk-produk  Bank Syari'ah.  Sehingga, fialam -karya ipj AIebih
mengetengahkan gambaran manajemen teknis tatacara étau Syarat-syarat
pengajuan permohonan pembiayaan. Konsep mudarabah tidak ada Jaminan

yang diambil sebagai agunan. Akan ‘etapi, jaminan dapat diambil untuk
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menjaga agar nasabah benar-benar melaksanakan usaha dengan baik. Jaminan
baru dapat dicairkan setelah terbukti bahwa nasabah benar-benar
melaksanakan usaha dengan baik, jaminan yang menjadi sebab utama
kerugian ~

Berbeda dengan pendapat di atss, Ahmad Dahlan Rosidin dalam
bukunva vang berjudul Lembaga Mikro dan  Pembiayaan Mudarabah
mengatakan bahwa dibolehkan bagi sohib al mal (KSM BMT) untuk meminta
agunan dari mudarib sebagai jaminan vang telah menjadi suatu kebutuhan
(hajat) bagi kontiak sarekat mudarabah dan buku ini berisi pendapat ulama
kontemporer vang  berpendapat diperbolehken bagi sahib al mal untuk
meminta suatu jaminan dari amil. demi konsep tersebut berpijak pada al-
masalih al-mursalah mencapai kebaikan vang mangacu kepada kebutuhan
kepentingan dan demi kebaikan (maslahah) bersama yang tidak berdampak
saling menvulitkan dan merugikan satu sama lain $

Mahalul [Imi SM (2002) dalam bukunya teori dan praktek Iembaga
mikro keuangan Syari'ah. Ia menekankan baﬁwa tidak boleh meminta jaminan
kepada nasabah dalam bentuk apapun selain kejujuran, karena yang demikian
berarti mengingkari prinsip kepercayaan vang menjadi esensi perjanjian
mudarabah, dan karena pembiayaan yang diterima nasabah dalam konteks

mudarabah tersebut tidak dapat dikategoiikan sebagai piutang BMT pada

’ Muhammad, Sistem dan Prosedir Operasional Bank Syari‘ah, (Yogyakarta: UII Press,
2000), him. 21.

* Ahmad Dahlan Rosyidin, /embaga Miikro dan Pembiayaan Mudarabah (Yogyakarta:
Global Pustaka Utama: 2004), hlm. 55.
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nasabah. Sehingga dengan demikian statemen pengakuan hutang oleh
nasabah dalam diktum perjanjian mudarabah tidak boleh ada.

Rila ini dilakukan peganjian mudarabah yang ditandatangani kedua
pihak cacat secara hukum kasena yang demikian mengandung pengertian
adanya pembebanan risiko kerugién pada salah satu pihak vaitu nasabah
selaku mudarib.’

Demikian buku-buku yang mebahas tentang mudarabah disamping
buku-buku lair yang juga ada kaitannya dengan permasalahan yang penyusun
kaji seperti buku Doxtrin Ekonomi Islam karya Afzalurrahman, Menyoal Bank
Syari'al karya Abdullah Saeed dan buku-buku karya sarjana muslim lainnya.

Berikut ini beberapa penelitian vang pernah penyusun jumpai yang
berkaitan dengan masalah BMT. Skripsi vang dituliskan olech Nuril Mala
dengan judul, 7injauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Masyarakat di
BMT Bina Ihsanul Fikri”

Penelitian ini menitikberatkan pada pembiayaan Musyarakah serta
usaha BMT dalam upaya mengeliminir kerugian yang menimpa nasabahnya.

Skripsi yang bequdul “Tinjaun hukum Islam terhadap Pelaksanaan
Mudarabah i BMT At-Tagwa Kab Tasik Malaya® penelitian ini dititik
beratkan pada pcmbiayz;an masyarakah serta usaha BMT, tanpa adanya
kesepakatan terlebih dahulu. Penelitian ini dilakukan oleh Asep Ermansyah

mahasiswa fakultas Syari'ah pada tahun 1999.

? Makhalul Hmi. Teori den Praktek Lembaga Mikro Keuvangan Syariah, (Yogyakarta: Ull
Press 2002), him 36
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Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan pembiayaan mudarabah
di BMT Surya Parama Arta (SPA) belum pernah dilakukan dan penelitian ini
difokuskan pada akad perjanjian mudarabah dan jaminan sebagai salah saty

syarat bagi nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan mudarabah.

Kerangka Teoretik

Mudarabah adalah suatu kontrak kemitraan (partnership) yang
berlandaskan  pada prinsip pembagian  hasil dengan cara seseorang
memberikan modalnya kepada vang lain untuk melakukan bisnis, dan kedua
belah pihak membagi keuntungan atau memikul beban kerugian berdasarkan
IS perjanjian bersama pihak pertama, suplier atau pemilik modal, disebut
mudarabah dan pihak kedua, pemakai atau pengelola atau penguasa disebut
“darib”.  Dengan demikian mudarabah merupakan kemitraan antara
penyumbang modal, pada satu pihak. dan pemakai modal dipthak Iain
seseorang menyumbangkan modalnya dan yvang lain sebagai pekerjanya yang
berkemampuan. Kemampuan uéaha serta kémampuan mengelola dan menurut
isi kontrak mutual yang telah mereka sepakati, pembagian keuntungan bagi
keduanya (yaitu mudarib menerima 60 % dan darib menerima 40 % atau
dengan persentase lain vanz mereka secpakati), Dan ﬂ‘M mengalami

il fanaaren
Wit wenheouno

Lerngian, scluruh kerugian difangpung mudarih, in mcnihal sl

Jawab dan tidak ada klaim yang diajukan kepada mudarib. ™’

" Afzalur Rahman, Dokirin Fkonomi Islam, *erj. Soeroyo dan Nastangin, (Yogyakarta:

PT Dana Bakti Wakaf, 1996) I'V: 380.
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Mudarabah umumnya digunakan sebagai pendukung dalam
memperluas jaringan perdagangzan. Karena dengan menerangkan prinsip
mudarabah, dapat dilakukan taransaksi jual beli dalam ruang lingkup yang
luas (perdagangan antara dacrah) menegaskan bahwa mudarabah aslinya
serupakan pendukung utama dalam memperluas perdagangan. Mereka
menolak mudarabah yang diambil alih pengelolanya, misalnya efektifitas
perusahaan yang mengelolanya diserahkan kepada bagian agen. Dengan
susunan organisasi demikian, pihak agen mempunyai tugas menangani segala
macam yang berhubungan dengan kontrakan ini. Dia bertanggungjawab dalam
mengelola usaha ini, menyangkut semua kerugian dan keuntungan yang
diperolch untuk diberikan kepada investor dan mudarib yang juga berhak
terhadap pembgian keuntungan yang adil sesuai dengan pekerjaannya.

Meshipun  demikian para pengikut mazhab Hanafi memandang
mudarabah scbagat bentuk koordinasi perdagangan, mereka membolehkan
untuk mempercayakan sejumlah uangnya kepada bentuk pinjaman, simpanaﬁ
(deposit). dan thda"." H

Twuan dan koordinasi demikian dimungkinkan untuk memperiuas

variasi dalam menentukan keuntungan dan risiko kerugian.

il - .
- Ihda” adalah salah satu bentuk kerjasama perdagangan yang tidak resmi, di mana salah
satu kelompok mcmp(:'rcayakan barang-barangnya untuk dijaga pihak lain, biasanya dijual, namun
setefah setelah berakhir proses transaksi kembali semula tanpa ada kompensasi, komisi, ataupun
profit apapun. ’ ’ P
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1. Modal

Untuk menghindari perselisihan, dalam kontrak mudarabah secara
khusus ditentukan jumlah modal yang disertakan. Modal ini dapat
direalisasikan dalam bentuk sejumlah mata uang yang beredar.
Modal dalam kontrak mudarabah tidak dapat dijadikan scbagai hutang
bagi pithak mudarib pada waktu terjadinya kontrak. Tak satupun diantara
empat mazhab yang membolehkan modal dalam  mudarabah  ini
memandangnya sebagai bentuk hutang pihak mudarib kepada investor.
Alasannya adalah kalau investor menjadikan modal dalam kontrak
mudarabah sebagai bentuk hutang, dimungkinkan akan menggunakannya
sebagai tujuan untuk memeperoleh keuntungan darinya. Sedangkan
mengambil keuntungan dari hutang adalah termasuk riba yang dilarang
olch hukum Islam.
Dalam prosedur kontrak mudarabah investor dapat mcnycr@kan modal
mudarabah kepada mudarib, dilakukan sesuai dengan koridor aturan
kontrak yang sah. Mudarib bebas mengelola dan menggunakan modal
tersebut sesuai dengan bentuk bisnis yang dijalankan, masa usahanya, dan
tempat mudarib menjatankan aktifitas bisnisnya. 2

2. Manajemer;

Mudarib mulai mengelola kontrak mudarabah semenjak menerima modal

untuk aktivitas usahanya. mudarib memiliki kebebasan dalam mengelola

"2 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer

lentang Riba dan Bunga, Terjemahan Arif Maftuhin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2303), him
93-94
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usahanya dan semua keputusan yang berkaitan dengan kontrak tersebut.
Madzhab Hanafi yang mungkin merupakan salah satu madzhab yang
memberikan kebebasan yang luas kepada mudarib dglam mengelola
kontrak terscbut, membagi kontrak mudarabah yang terlarang (kontrak
mudarabab vang tidak terlarang adalah kontrak dimana pihak mudarabah
mudarib diberi kebebasan yang‘ luas dalam mengelola uszhanya serta
menentukan keputusan yang menurutnya dianggap paling tepat.

Kontrak mudarabah yang terlarang adalah, bahwa mudarib bebas
menjalankan usahanva sebatas sesuai dengan praktek vang umumnya
berlaku dalam perdagangan. Campur tangan investor dalam mengelola
kontrak mudarabah akan menghalagi efektifitas kerja mudarib dan hal
terscbut harus dihindari. Menurut Imam malik dan Imam Syaft’i ( W. 204
H /820 M) jika pihak investor menetapkan kepada pthak mudarib untuk
tidak menyual produknya hanya mudarabah, maka kontrak tersebut tidak
berlaku
Masa berlakunya kontrak.

Kontrak mudarabah tidak memuat aturan tidak memuat aturan
khusus mengenai batas berlakunya kontrak. Pengikut mazhab Maliki dan
Syafi’l berpendapat bahwa adanya batasan masa berlakunya kontrak akan
membuat kontrak batal namun pengikut mazhab Hanafi dan Hambali tetap
memperkenankan klausula tersebut. Para ulama yang berpegang pada
pendapat yang pertama beranggapan bahwa batasan waktu yang terdapat

pada kontrak mudarabah kemungkinan akan menyebabkan lepasnya
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kesempatan emas bagi pihak mudarib untuk dapat mengembangkan
usahanya atau merusak rencana-rencananya sebagai akibatnya mudarib
untuk dapat mengembangkan usahanya atau merusak rencana-rencananya
sebagai akibatnya mudarib tidak dapat merealisasikan tujuan utama dari
kontrak tersebut, yaitu mendapatkan keuntungan (profit) dari usaha yang
dijalankannya. Kontrak mnudarabah dapat diakhiri oleh salah satu pihak
dengan jalan memberi tahu pihak lain atas keputusan tersebut. hal ini
mungkin terjadi karena mayoritas ulama mengatakan bahwa mudarabah
bukanlah bentuk kontrak yang mengikat disini tidak terdapat perbedéan
mengenai  kapan berlangsungnya mengakhiri  kontrak mudarabah
sekalipun mudarib belum mulai menjalankan  aktifitas usaha yang
berdasarkan pada kontrak tersebut.

Jaminan (Guarantee)

[nvestor tidak dapat meminta jaminan dari pthak mudarib untuk
memastikan kembalinva modal vang diberikan atau modal beserta
keuntungannya (profit). Karena dalam kontrak mudarabah hubungan
antara investor dengan mudarib terikat dalam satu gadaian yang saling
mempercayakan, pihak investor memulzi modalnya dan mudarib memulai
mengelola usahanya. Sehingga, adanya jaminan (garansi) akan menjadikan
kontrak tidak sah jika investor menuntut adanya persyaratan jaminan
(garansii dan menjadikan kontrak tidak sah. Jika investor menuntut adanya

persyaratan  jaminan (garansi) beserta ketentuan-ketentuanya kepada
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mudarib dalam terminologi kontrak mudarabah. Menurut pendapat Imam

Malik dan Imam Syafi’, kontrak tersebut tidak sah. B

Tetapi pendapat tersebut tidak sepcnuhnya disetujui. Tanggungan
menjadi penting sahib al mal khawatir akan munculnya penyelewengan
dari mudarib.

Fugaha pada dasarnya tidak sctuju adanya tanggungan, alasannya
mudarabah merupakan kerja sama saling mempercayai serta jika terjadi

kerugian semua pihak merasakan kerugian tersebut. Oleh karena itu,

jaminan harus ditiadakan. ™
Prinsip bagi hasil (Profit and Loss Sharing)

Esensi dari kontrak mudarabah adalah kerja sama untuk mencapai
profit berdasarkan akumulasi komponen dasar dari pekerjaan dan modal,
dimana keuntungan ditentukan melalui kedua komponen ini. Risiko juga
menentukan keuntungan (profit) dalam kontrak mudarabah. Pihak investor
menanggung risiko kerugian dari modal yang telah diberikan, sedangkan
pthak mudarib menanggung risiko tidak mendapatkan keuntungan dari
hasil pekerjaan dan usapa yang telah dijalenkannya, dengan catatan
apabila kerjasama tersebut tidak menghas:lkan keuntungan (profit).

Kontrak mudarabah menetapkan tingkat keuntungan (profit) bagi
tiap—tiép pihak. Pembagian keuntungan dilakukan melalui tingkat

perbandingan rasio, bukan ditetapkan dalam jumlah yang pasti.

¥ Ibid., hlm. 91-97.

e Muhammad, Kontruksi Mudarabah Dalam Bisnis Syari'ah (Mudarabah Dalam

gfacana Figh Dan Praftik Ekonomi Modern, (Yogyakarta : Pusat Ekonomi Islam STIS, 2003)
m. 69-70. ‘ ’
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Menentukan jumlah keuntungan secara pasti kepada pihak yang terlibat
dalam kontrak akan menjadikan kontrak tidak berlaku. Misalkan dalam 1
unit akan mendapatkan bagian keuntungan sebesar 100 memastikan bagian
100 bagi tiap unit tidak diperbolehkan. Hal ini memungkinkan bahwa
keuntungan (profit ) tidak boleh direalisasikan dalam jumlah yang sama
(equal) dan ditentukan. Sebelum mencapai pembagian keuntungan (profit),
usaha mudarabah harus dirubah menjadi uang. sedangkan modai harus
dipisah tersendiri. Mudarib b:rhak mengambil secmua biaya yang
dikeluarkan dalam menjalankan bisnis dari permodalan mudarabah.
Investor harus bertanggung jawab dan menyediakan sejumlah
modal vang diinvestasikan ke dalam usaha mudarabah. Berdasarkan alasan
ini, mudarib tidak diperkenankan unwk turut serta menyediakan modal
vang akan dunfestasikan dalam usaha mudarabah. Komitmen dalam
menjalankan kerja sama int dapat dilakukan melalui syarat-syarat
persctujuan dari pthak investor. Pengabaian terhadap persetujuan yang
dibuat investor akan membuat mudarib bertanggungjawab atas seéala
risiko. Jika mudarib melanggar persetujuan kontrak dan mengalami
kerugian dalam usaha mudarabah. Komitmen dalam menjalankan kerja
sama im dapat dilakukan melalui svarat-svarat persetujuan dari pthak
investor. Pengabaian terhadap persetujuan yang dibuat investor akan
membuat mudarib bertanggung jawab atas kerugian yang dialami dengan
demikian mudarabah dapat ditentukan melalui ketentuan dalam kontrak
dimana investor memulai tanggung jawab vang terbatas, tidak seperti

mudarib yang tidak terbatas tanggung jawabnya. Sehingga, apabila terjadi
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kerugian dalam usaha maka pihak mudarib hanya tidak mendapatkan
keuntungan, sedangkan investor harus menanggung resiko kerugian
tersebut. Dengan catatan mudarib dalam menjalankan usahanya sesuai

dengan aturan yang telah mereka setujui, tidak menyalahgunakan modal

yang dipercayakan kepadanya. P

F. Metode Penelitian

1.

W

Jenis penelitian
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field Reseach), yaitu

suatu penelitian untuk menjelaskan kesesuaian antara konsep dan aturan
dengan prakteknya obyeknya adalah BMT “SPA” dalam menerapkan
pembiayaan mudarabah.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Preskriptif, yaitu penelitian vang bertujuan
untuk menilai tentang permasalahan yang menjadi objek penelitian, yaitu\
akad mudarabah. Kemudian menganalisis dan menilainya dengan suatu
pendekatan dan teori yang relevan vaitu berpedoman pada figh muamalah.
Pengumpulan Data

a. Interview atau wawancara yaitu suatu proses tanya jawab secara lisan
dua orang atau lebih secara berhadap-hadapan langsung. '

Wawancara ini dilakukan langsung dengan pihak yang dapat

memberikan data, yaitu pihax pimpinan BMT SPA beserta stafnya dan

" Abdullah Saeed, Barnk Islam dan Bunga, hlm 97-99.

% Sutrisno Hadi, Metode Riset, cet.1, (Yogyakarta: FE UGM, 1997 ), him. 19.
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juga para nasabah dengan metode random sampling, yaitu dengan cara

pengambilan sample dari semua anggota populasi dilakukan secara

acak tanpa mengacu pada konsep yang ada dan memperhatikan sesuatu
yang ada dalam anggota populasi. Samplenya diambil 10 nasabah dari

50 nasabah anggota pembiayaan serta dengan direktur beserta staf
BMT SPA.

b. Dokumentasi, dengan menelaah dokumen-dokumen perjanjian
kemitraan usaha antar pthak BMT SPA dengan anggota pembiayaan
mudarabah.

¢. Kepustakaan, yaitu menclaah buku-buku yang relevan dengan
permasalahan vang penyusun telit.

Pendckatan Masalais.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif vaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menilai apakah
akad pembivaan mudarabah di BMT SPA telah sesuai dengan norma yang
ada. Adapun norma vang dimaksud adalah:yang sesual dengan figh
muaimalah.

Analisis Data

Dalam menganalisis data-data vang telah terkumpul, penyusun

- bertitik tolak pada kerangka berfikir deduktif, yaitu berangkat dari norma

yang ada yaitu pada teori mudarabah, kemudian melihat dan menilai -

apahah praktek akad mudarabah vang ada di BMT SPA telah sesuai

dengan teori — teori akad mudarabah
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan deskripsi global mengenai isi yang dikandung
dalam skripsi ini, berikut dikemukakan sistematika pembahasannya

Bab Pertama, memust pendahuluan yang merupakan abstraksi dari
keseluruhan skripsi ini yaitu menguraikan tentang latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik dan
diakhiri dengan metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Rab kedua, untuk memberi gambaran konkrit mengenai akad maka
pada bab ini dipaparkan tentang: pembentukan akad, sigah akad, syarat akad.
Disamping itu dipaparkan pula gambaran umum tentang mudarabah yang
terdiri dari pengertian mudarabah, jenis mudarabah, serta kesepakatan dan
implikasi kontrak mudarabah,

Bab kstiga, berisi gambaran umum mengenai pengertian BMT secara
umum dan bentuk organisasi KSU BMT SPA dan juga uraian tentang
penerapan akad mudarabah, dalam kegiatan BMT yang meliputi penerapan
akad mudarabah dalam kegiatan penghimpunan dana serta dalam kegiatan
penyaluran dana tersebut kepada para nasabah BMT SPA Kecamatan Sentolo,
Kulon Progo, Yogyakarta.

Bab kcempat, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yakni

| menguraxkan tentang analisa terhadap penerapan akad mudarabah di BMT
SPA, disamping itu juga menguraikan analisa tentang ti;ljauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan jaminan mudarabah pada BMT SPA Kecamatan

Sentolo. Kulon Progo, Yogyakarta.
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Dalam penerapan Jaminan pembiayaan mudarabah, pihak BMT SPA

kurang konsisten, karena tidak semua nasabah diberlakukan sistem jaminan

dalam bentuk BPKB atau sertifikat tanah.

B. Saran-Saran

1.

Lo

Manajemen Operasional di BMT SPA perlu ditingkatkan, agar lebih
optimal sehingga visi dan mis;j BMT SPA dapat terwujud.

Hendaknya pemberian Jaminan tetap diberlakukan untuk semua nasabah
hal ini dilakukan untuk menghindari wanprestasi oleh nasabah
pembiayaan. |

Hendaknya BMT SPA lebih cermat lagi dalam mengklasifikasikan para
nasabah pembiayaan. Nasabah vang hanya membutuhkan tambahan
modal. seharusnya dimasukan kedalam pembiayaan musyarakah dan
nasabah yang akan membuka usaha diklasifikasikan kedalam akad
pembiayaan mudarabah. Sehingga ada perbedaan diantara keduanya. Dan
BMT SPA tidak rancu dalam menangani akad pembiayaan baik akad
pembiayaan mudarabah ataupun yang lainnya.

Hendaknya keberadaan BMT SPA sebagai lembaga pendukung kegiatan
ckonomi masyarakat kecil , menengah, dan kecil kebawah, dapat memberi
maniaat secara luas kepada masyarakat sekitar tanpa melihat status
Sebagai salah catu lembaga keuangan Islam, BMT SPA agar selalu

mendukung  dan  memotivasi masyarakat agar lebih giat dalam
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menjalankan usahanya, sehingga BMT SPA dapat ikut membantu dalam
mengentaskan kemiskinan

Hendaknya BMT SPA mensosialisasikan kembali produk yanug ada,
khususnya produk-produk yang belum ada nasabahnya

Hendaknya BMT SPA selalu ramah dan sopan kepada nasabah khususnya
nasabah yang masih awam, schingga nasabah merasa puas terhadap

pelayanan yang diberikan.
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Jjika pada saat Jatuh tempo PIHAK 11 tidak bisa memenuhj tanggungannya, '

Z.AngsmanPoléok ‘Rp.. .. .~ .
2. Bagi hasil / M. Up Rp%’ 9.

3. Simpman/Tabmgan A N A

4. Infaq Rpo.

. 5 209y
Sentolo;)g

- PIHAK 1T

METERA;
 TEMpE,
-
Tg 20
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SURYA PARAMA ARTA

Ji. Jend. A. Yani 12, Sentolo, Kulon Progo ‘

Telp. (0274) 778374 ‘_/
Nama -—Da'{;WCLm ——
Alamat onovdan €2 /17, Jeenstanyg | Nerggeian,  Ferlon Prad.
] : _

Jenis Pinjaman fo8x  mDg
Besar Pinjaman _& - 99 - OJ0

Benar saya meminjam pada BMT Surya Parama Arta dan akan mengangsur dengan rincian sebaQai_ berikut :

Cicilan Pokok Rp. QCGOCW .......... TabunganRp. ............ e, Mbp/Basil Rp. ...... O@D .....
danakarsmemberikan hadiah-kemisi / bagi hasil sesuai dengan omzet.

RS

2 i *\ L D Senf /o L5~ -Qo0r
.\ { Y “,ﬁ,x_gu’]@m \J | T@’\di’?cf . ; [ e .
S Petirdas BMT Peminjam




AKAD PEMBIAYAAN (MDA / MSA / MBA /BBA / QH )
Nomor ... /3.2 Ooar
Hai orang-orang yang beriman , Fenuhilah akgd-akad perjanjianmu, cukupkanlah takaran, janganlah kany
menjadi orang-orang yang merugikan”, '
( Al Maidah - 1 +Asy Syura : 181 )

Pcrjanjian pembiayaan ini g buat ¢an ditandatangani pada hari .S&f.@.f.q...tanggal...3.7.5.?..0'??.0:.(.....di
St ntolo, Kulon Progo oleh dan antars -

L. Nedoivo g, sian Pembiayaan / Manager, dan dai olel karenanya bertindak untuk dan atas mama
BMT “SURYA PARAMA ARTA™ yang berkantor di JI. Ahmad Yani 12 Sentolo, Kulon Progo, Telp.
(0274) 778374 :

Dalem surat perjanjian ini selanjutnya disebut sebagai PTHAK I.

2. Nama RDN/MVN
Tempat, tyl lahir - K. Frogo,, ,4./.".1.7../.?_.’..‘{.Q.QQ.....A
Agama [ftam .
Pekerjaan ,Swaf"(:O i
Alamat pekerjaan
Alamatrumah  : JangFan o ..Eie@v.@.{...522.0?39491..5?&0;@49{..E:.Pm,cz.o...................._..
Dalam surat perjanjian ini d: selanjutmya di sebut PIHAK 1.
K\ fua belah pihak telzh sepakat dalam hal tersebyt dibawah ini-

S/TU  :Pihaki menyerahkar vang sebesar Rp.3.000. 000 .- e
(... TICA _JUTA. fupiaH
kepada Pihak I} unpy,q LTembah modal biahs

DijA : PIHAK 1 mempb 2rikan jarainan kepada PIHAK ] berupa :

1. Simpanan uaiyz dt BMT Spa dengan No. Rek. oL vang sewaktu-waktu BMT
SPA berhak untuk 1 engambil uang tersebut sebesar tang ungan yang belum terbayar tanpa
memberikan tarlebih dahulu kepada PIHAK I, jika PIHAK 1T tidak memenuhi perjaniian
pada pasat 111 ik

3. Seluruh bararg yang di jeminkan tidak boleh diambil selamg pihak II masih punya

tenggungan h ttang kepada PIHAK I dan barang tersebut akan menjadi hak milik PIHAK |
Jjika pada saat yatuh tempo PIHAK 11 tidak bisa memenuhi tanggungannya.

T 34 : Pembayaran akan ¢ iakulian oleh PIHAK I dengan cara angsuran / jatuh tempo kepada
PIHAK 1, dengun ketentuan sebagai berikut -

a, JunﬂahAn,gsuran......l....” Kaliselama.i....l......Minggu/Baﬂan

b, Pembayara1 per ama akan dilakukan pada hari, Camig tanggal... 2.2 2.~ 2008
dan seianjutnya akan dilakukan setiap. .. =....Hari / Minggu / Bulan / Jatuh tempo .

€. Besamnya Pembeyaran angsuran/ jatuh tempo Rp.3.108.000. dengan rincian
sebagai berikyt -
1. Ang suran Pokok ‘Rp.3.000. 0p0
2. Bagihasil/ M. Up Rp’OfOOO
3. Simpanem/'rabungan Rp'

. 4. Infag Rpo T

D. mikian sur.st perjanjian ini (ibyat apabila terdapat kekeliruan akan di perbaiki dengan kesepakatan kedua
b¢ sh Pihak. ’

SAKSI-SAKSI
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SURYA PARAMA ARTA

BADAN HUKUM NO. 12/BH/XDK.12-4/X/1998 TGL 24 OKTOBER 1998

SURYA PARAMA ARTA JI. Jend. Ahmad Yani 12 Sentolo Kulon Progo Telp. (0274) 778374

No  :12/BMT-SPA/VIII/2005

Hal :Keterangan Pelaksanaan Survey

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Saya alas nama manager KSU BMT Surya

Parama Arta Sentolo, menerangkan bahwa mahasiswi yang tersebutl dibawah inj -

Nama : Sitt Halimah
NIM 01380932
Fakultas :Syari’ah
Jurusan “Muamalah

Universitas - TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
‘lelah benar-benar melakukan survey lapangan dan penelitian dj KSU BMT Surya
Parama Arta Sentolo dari tanggal 19 Mei 2005 s.d 19 Agustus 2005 untuk
memenuhi tugas dalam penyusunan skripsi dengan judul -
“Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Mudhorobah Pada BMT Surya
Parama Arta Kecamatan Sentolo Kulon Progo Yogyakarta”
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sentolo, 15 Agustus 2005
Manager BMT Surya Parama Arta

ey
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